
 

i 
 

PENGEMBANGAN MODUL ELEKTRONIK INTERAKTIF 

FISIKA BERBASIS CANVA UNTUK  

SISWA KELAS XI SMA 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas Dan Memenuhi 

Syarat-Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana 

Prndidikan (S.Pd) Dalam Ilmu Pendidikan Fisika 

 

Oleh : 

MEGA RETA TRIYUNIAR  

NPM. 1811090006 

 

Jurusan : Pendidikan Fisika  

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1444 H / 2023 



 

ii 
 

PENGEMBANGAN MODUL ELEKTRONIK INTERAKTIF 

FISIKA BERBASIS CANVA UNTUK  

SISWA KELAS XI SMA 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas Dan Memenuhi 

Syarat-Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana 

Prndidikan (S.Pd) Dalam Ilmu Pendidikan Fisika 

 

 

Oleh : 

MEGA RETA TRIYUNIAR  

NPM. 1811090006 

 

Jurusan : Pendidikan Fisika  

 

Pembimbing I : Dra. Uswatun Hasanah, M.Pd.I 

Pembimbing II : Irwandani, M.Pd 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1444 H / 2023 M 



 
 

iii 
 

ABSTRAK  

PENGEMBANGAN MODUL ELEKTRONIK INTERAKTIF 

FISIKA BERBASIS CANVA UNTUK SISWA KELAS XI SMA 

 

Oleh:  

MEGA RETA TRIYUNIAR  
 

Penelitian ini bertujuan untuk; 1) Mengetahui  

kelayakan  media  elektronik  interaktif  berbasis  canva    siswa  

kelas  XI  SMA 

2) Mengetahui  respon  siswa  dan  guru  terhadap  media  

pembelajaran  elektronik  interaktif  berbasis  canva    

kreativitas  siswa  kelas  XI  SMA. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

Research and Development (R & D) menurut Teori ADDIE. 

Subjek penelitian yang terlibat dari tiga orang ahli media, tiga 

orang ahli materi, dan siswa kelas XI SMA N 1 Martapura. 

Para ahli memberikan penilaian pada kelayakan produk yang 

dikembangkan oleh peneliti, sedangkan siswa memberi respon 

tentang kemenarikan produk yang dikembangkan. 

Hasil penelitian ini adalah 1) Produk yang dihasilkan 

terkategori sangat layak berdasarkan validasi dari ahli materi 

dengan presentasi 86% dan ahli media dengan presentasi 

88%,2) canva sangat menarik untuk dijadikan bahan ajar 

berdasarkan penilaian guru memperoleh presentasi 88%, dan 

respon siswa pada uji coba kelompok kecil memperoleh 

persentasi 83,06% serta uji coba kelompok besar  memperoleh 

presentasi 82,84%. 

 

Kata Kunci: Interaktif, Media Pembelajaran, Canva 
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ABSTRACT 

 

This research aims to; 1) Knowing the feasibility of Canva-based 

interactive electronic media for class XI high school students 

2) Knowing student and teacher responses to Canva-based interactive 

electronic learning media for the creativity of class XI high school 

students. 

This study used the Research and Development (R & D) research 

method according to ADDIE Theory. The research subjects involved 

were three media experts, three material experts, and class XI students 

of SMA N 1 Martapura. The experts gave an assessment of the 

feasibility of the product developed by the researcher, while the 

students gave responses about the attractiveness of the product being 

developed. 

The results of this study are 1) The resulting product is 

categorized as very feasible based on validation from material experts 

with a presentation of 86% and media experts with a presentation of 

88%, 2) Canva is very interesting to be used as teaching material 

based on teacher assessments obtaining a presentation of 88%, and 

student responses in the small group trial obtained a percentage of 

83.06% and the large group trial obtained a presentation of 82.84%. 

 

Keywords: Interactive, Learning Media, Canva 
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MOTTO 

 

 فاَ نِ  مَعَِ الۡعُسۡرِ  يُسۡرًا
Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, 

 
 
 ا نِ  مَعَِ الۡعُسۡرِ  يُسۡرًا ؕ

Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan. 

 فاَ ذَا فَ رَغۡتَِ فاَنۡصَبۡ ِ
Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah 

bekerja keras (untuk urusan yang lain), 

 وَا لِٰ ربَ  كَِ فاَرْغَبِْ
dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap. (Q.S. Al-Insyirah 

[94] :4-8) 
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Al-Qur’anulkarim Terjemahan Tematik Dan Tajwid Berwarna (Al-Qur’an Tafsir Bil 

Hadis), (Bandung: Cordoba.2017) 

https://kalam.sindonews.com/ayat/6/94/al-insyirah-ayat-6
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan  Judul 

Supaya  tidak  terjadi  kesalahan  pahaman  dan  penafsiran  

dalam  memahami  sebuah  judul,  maka  perlu  adanya  

penegasan  sebuah  judul  agar  dapat  memiliki  kesatuan  

pemahaman  dan  penafsiran  yang  sama  terhadap  isi  judul  

skripsi  ini  yaitu  “Pengembangan  Modul  Elektronik  

Interaktif  Fisika  Berbasis  Canva    Siswa  Kelas  XI  SMA”,  

maka  diperlukan  pembatasan  pengertian  dan  maksud  dari  

istilah  judul  tersebut,  adapun  pembatasan  yang  dimaksud  

sebagai  berikut:   

1. Pengembangan 

Menurut  Sugiyono  (2019),  dijelaskan  bahwa  

“Pengembangan  merupakan  proses  yang  pengembangan  

dan  menghasilkan  suatu  produk  baru  serta  

memvalidasikan  produk  yang  telah  dikembangkan  di  

dunia  Pendidikan”.  Maka  pengembangan  judul  ini  yaitu  

produk  yang  dikembangkan  butuh  melewati  beberapa  uji  

dari  beberapa  ahli  yang  bertujuan  untuk  mengetahui  

kelayakan  produk  jika  dipergunakan  dalam  proses  

pembelajaran
1
 

2. Modul  elektronik  adalah  alat  untuk  belajar  yang  dibuat  

secara  terinci  menurut  serangkaian  pengalaman  dalam  

belajar  yang  sudah  terencana  dan  mudah  didesain  guna  

                                                           
1 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Rnd”, (Bandung: 

Alfabet, 2019), hal. 394 
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membantu  para  peserta  didik  dalam  menguasai  tujuan  

dari  pembelajaran. 

3. Modul   interaktif   merupakan   jenis   kesatuan kegiatan 

belajar yang terencana, dirancang untuk membantu para   

siswa   secara   individual   dalam   mencapai   tujuan 

belajarnya. Para siswa dapat mengikuti program pengajaran 

sesuai  dengan  kecepatan  dan  kemampuan  sendiri,  lebih 

banyak  belajar  mandiri,  dapat  mengetahui  hasil  belajarnya 

sendiri 

4. Canva  adalah  program  desain  online  yang  menyediakan  

bermacam  peralatan  seperti  presentasi,  resume,  poster,  

pamphlet,  brosur,  grafik,  info  grafis,  spanduk,  selebaran,  

sertifikat,  ijazah,  kartu  undangan,  kartu  nama,  kartu  

ucapan  terima  kasih,  kartu  pos,  logo,  label,  penanda  

buku,  bulletin,  sampul  CD,  sampul  buku,  wallpaper  

desktop,  template,  editing  foto,  gambar  mini  youtube,  

cerita  intagram,  kiriman  twitter,  dan  sampul  facebook.
2
 

 

B. Latar  Belakang  Masalah 

Pendidikan  adalah  sebuah  usaha  menggali  potensi  yang  

ada  pada  diri  individu  untuk  kemudian  dikembangkan  sesuai  

dengan  kemampuannya.  Pendidikan  dapat  mengembangkan  

kecerdasan  spiritual,  emosional,  pengetahuan,  dan  

keterampilan.  Untuk  merealisasikan  pendidikan  yang  bermutu,  

pemerintah  senantiasa  memperbarui  kurikulum  pendidikan. 

                                                           
2 Tanjung, R. E., & Faiza, D. Canva Sebagai Media Pembelajaran Pada Mata 

Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika. VoteTEKNIKA: Jurnal Vocational Teknik 

Elektronika dan Informatika, 7(2), hal:79- 85(2019) 
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Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan melaksanakan 

kurikulum suatu lembaga pendidikan, agar dapat mempengaruhi 

para siswa mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan
3
. 

Dalam proses belajar mengajar, diharapkan pendidik dapat 

menyampaikan materi yang diajarkan dan memberi fasilitas 

dalam belajar, sedangkan siswa dapat memahami materi yang 

diajarkan. Sehingga proses pembelajaran dapat berjalan seperti 

yang diharapkan. Karena belajar merupakan kegiatan penting 

yang dilakukan setiap orang secara maksimal untuk dapat 

menguasai atau memperoleh sesuatu.   

Keberadaan  modul  interaktif  memberi  pengaruh dalam 

proses belajar mengajar, sehingga penyusunan modul interaktif 

harus disusun sesuai dengan kebutuhan pada mata pelajaran  

tertentu  misalnya  mata  pelajaran  fisika. Modul interaktif dapat 

menjadi bahan ajar yang menarik dan memotivasi  siswa  untuk  

belajar.  Kalimat  harus  disusun dengan   sederhana,   singkat,   

jelas,   dan   efektif,   sehingga mempermudah   siswa   dalam   

memahaminya.   Didukung dengan adanya gambar-gambar yang 

dapat memperjelas isi materi  sehingga  menambah  daya  tarik  

dan  mengurangi kebosanan siswa untuk mempelajarinya 

Modul   interaktif   merupakan   jenis   kesatuan kegiatan 

belajar yang terencana, dirancang untuk membantu para   siswa   

secara   individual   dalam   mencapai   tujuan belajarnya. Para 

siswa dapat mengikuti program pengajaran sesuai  dengan  

                                                           
3 Sudjana, N. (2005). Metode statistika. Bandung: Tristo. 
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kecepatan  dan  kemampuan  sendiri,  lebih banyak  belajar  

mandiri,  dapat  mengetahui  hasil  belajarnya sendiri.
4
 

Pembelajaran harus ditekankan pada pemahaman,skill, dan 

pendidikan karakter (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, 2013). Pembelajaran saat ini dikembangkan 

agar berpusat pada siswa atau student centered yang melibatkan 

keaktifan siswa dan mengarahkan siswa untuk menggali potensi 

yang ada dalam dirinya. Namun pelaksanaan pembelajaran sains 

termasuk fisika di SMA masih kurang efektif karena keterbatasan 

bahan dan sumber belajar di sekolah yang dapat meningkatkan 

semangat belajar siswa dikarenakan sebagian besar materinya 

membutuhkan bantuan media yang cocok untuk dapat 

meningkatkan pemahaman siswa. 

Pembelajaran  fisika  merupakan  sebuah ilmu pengetahuan 

dimana didalamnya mempelajari tentang sifat dan fenomena alam 

atau gejala alam dan seluruh interaksi yang terjadi didalamnya. 

Sehingga mempelajari ilmu fisika sangat dibutuhkan media 

perantara seperti gambar, video, animasi untuk memvisualisasi 

materi agar lebih dapat dipahami oleh siswa, khususnya pada 

materi teori kinetik gas. 

Materi  teori  kinetik  gas  merupakan  salah  satu  materi  

yang  terkesan  abstrak  bagi  siswa,  banyak  siswa  yang  belum  

bisa  mentransfer  materi  tersebut  dalam  bentuk  yang  konkret.  

Sehingga  pada  akhirnya  banyak  siswa  yang  malas  belajar  

fisika  karena  terlalu  banyak  rumus  untuk  aplikasinya.  Jika  

hanya  dengan  menggunakan  metode  ceramah  akan  membuat  

                                                           
4
 Diana mutiah, (2010), Psikologi Bermain Anak Usia Dini, Jakarta: Kencana, h.41-

42 
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siswa  menjadi  jenuh  dan  bosan.  Harus  ada  metode  lain  yang  

dilakukan  guru  untuk  mengubah  mindset  siswa.  Berdasarkan  

latar  belakang  masalah  tersebut,  untuk  membantu  guru  

menyampaikan  meteri  fisika  maka  peneliti  melakukan  

penelitian  yang  berjudul  “Pengembangan  modul  elektronik  

interaktif  fisika  untuk  mengopotimalkan  kreativitas  siswa  

kelas  xi  sma.”  Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  

mengembangkan  media  pembelajaran  modul  elektronik  

interaktif  sehingga  dapat  digunakan  oleh  guru  maupun  siswa  

dalam  pembelajaran. 

Karakteristik  pembelajaran  fisika  yang  sulit  tentu  perlu  

dibantu  dengan  berbagai  media  agar  dapat  memudahkan  

siswa  dalam  belajar.  Pelajaran  fisika  merupakan  salah  satu  

pelajaran  yang  sulit  bagi  siswa.  Untuk  mengatasi  

permasalahan  di  atas  perlu  diupayakan  pemecahannya,  yaitu  

dengan  menggunakan  model  pembelajaran  yang  lebih  efektif,  

yang  dapat  meningkatkan  minat,  semangat,  kemampuan  

untuk  dapat  bekerja  bersama  teman  dalam  menemukan  suatu  

permasalahan,  dan  kegembiraan  siswa  serta  dengan  

sendirinya  diharapkan  dapat  meningkatkan  hasil  belajar  

siswa.  Selain  itu,  penggunaan  media  juga  dapat  menambah  

motivasi  belajar  siswa  sehingga  perhatian  siswa  terhadap  

materi  pembelajaran  dapat  lebih  meningkat.   

Berdasarkan  Al-Qur’an,  Allah  SWT  mencintai  hamba  Nya  

yang  senang  mengejar  pendidikan  untuk  memperoleh  ilmu  

sebagaimana  firman-Nya  dalam  QS.  Al  Alaq  ayat  1-5 
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QS.  Al  Alaq  ayat  1-5 

ن سَانٍَۚ مِن ٍۚ عَلقَ  ٍۚ ِ مٍِۚ رَب ِكٍَۚ الَّذِي ٍۚ خَلَقَ ٍۚ خَلَقٍَۚ الْ    اِق رَأ ٍۚ بِاس 

لَم  ٍۚ ن سَانٍَۚ مَا لَم ٍۚ يعَ  ِ رَم  ٍۚ الَّذِي ٍۚ عَلَّمٍَۚ بِال قَلَمِ ٍۚ عَلَّمٍَۚ الْ  كَ    اِق رَأ ٍۚ وَرَبُّكٍَۚ الْ 

Artinya : “Bacalah  dengan  (menyebut)  nama  Tuhanmu  yang  

menciptakan,” 

“Dia  telah  menciptakan  manusia  dari  segumpal  darah." 

“Bacalah,  dan  Tuhanmulah  Yang  Mahamulia," 

“Yang  mengajar  (manusia)  dengan  pena" 

“Dia  mengajarkan  manusia  apa  yang  tidak  diketahuinya”  

(Q.S.  Al-'Alaq  [96]  :  1-5)
  5

 

 

Surah  ini  menjelaskan  mengenai  penciptaan  manusia  serta  

pentingnya  ilmu  pengetahuan.  Muslim  dan  muslimah  

diwajibkan  untuk  menuntut  ilmu  sejak  buaian  hingga  ke  

liang  lahat.  Sebagaimana  banyak  ayat  di  dalam  Al-Quran  

yang  mengandung  ilmu  pengetahuan  mengenai  alam  semesta.  

Selain  itu  Allah  SWT  juga  memerintahkan  hamba-Nya  untuk  

banyak  mempelajari  ilmu  pengetahuan  dan  membaca  buku.  

Perintah  tersebut  salah  satunya  terkandung  dalam  Surah  Al  

Alaq  ayat  1-5.  Dengan  berbekal  ilmu  pengetahuan,  manusia  

mampu  membuktikan  kekuasaan  dan  kebesaran  Allah  SWT.  

Melalui  surat  ini  pula,  Allah  SWT  memerintahkan  hamba-

Nya  untuk  mencari  tahu  siapa  Tuhan  yang  menciptakan  dan  

memuliakannya. 

Dalam  konteks  pembelajaran  fisika,  modul  ajar  diperlukan  

untuk  mengembangkan  berbagai  kemampuan  belajar  siswa  

terhadap  penyerapan  materi  pembelajaran.  Dalam  rangka  

penyesuaian  media  ajar  terhadap  perkembangan  teknologi,  

                                                           
5 https://quran.com/al-alaq 

https://www.merdeka.com/cari/?q=Al-Quran
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belum  dikembangkannya  modul  elektronik  interaktif  pada  

mata  pelajaran  fisika,  serta  hasil  analisis  kebutuhan  yang  

menyatakan  bahwa  perlu  dilakukannya  pengembangan  media  

ajar,  maka  hal  tersebut  menjadi  alasan  dikembangkannya  

media  ajar  berbasis  elektronik  untuk  mata  pelajaran  fisika.  

Pengembangan  modul  elektronik  interaktif  fisika  ini  

diharapkan  dapat  menjadi  salah  satu  alternatif  siswa  untuk  

belajar  secara  mandiri  tanpa  khawatir  keterbatasan  tempat  

dan  waktu  serta  memudahkan  guru  dalam  mengelola  dan  

merencanakan  pembelajaran  menjadi  lebih  sistematis,  

memberikan  tugas  dan  melakukan  evaluasi.  Seperti  halnya  

hasil  penelitian  Kurniawan,  dkk  (2018)  yang  menyatakan  

pembelajaran  dengan  menggunakan  modul  elektronik  

interaktif  memiliki  tujuan  agar  peserta  didik  dapat  belajar  

secara  mandiri  dan  mengukur  kemampuan  diri  melalui  hasil  

belajar  sehingga  pembelajaran  lebih  efektif  untuk  mencapai  

tujuan  pembelajaran.
6
 

Menurut  Fauziah  (2021)  dalam  penelitiannya,  salah  satu  

penunjang  keberhasilkan  pelaksanaan  kurikulum  2013  adalah  

tersedianya  perangkat  ajar  yang  baik  dan  lengkap.  Perangkat  

ajar  merupakan  salah  satu  aspek  penting  yang  harus  ada  

dalam  proses  pembelajaran.  Perangkat  ajar  yang  menarik  

akan  menambah  semangat  siswa  dalam  proses  pembelajaran.  

Beberapa  jenis  perangkat  ajar  yang  dikembangkan  dan  telah  

tersedia  adalah  buku  dan  modul  elektronik.  Modul  

                                                           
6 Kurniawan, E. D., Nopriyanti, & Syofii, I. (2018). Pengembangan Modul 

Elektronik Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Matakuliah CAD/CAM. Jurnal 

Pendidikan Teknik Mesin, 5(2), 185–194. 
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pembelajaran  elektronik  memiliki  sifat  self  instructional,  self  

contained,  adaptif,  user  friendly  dan  konsisten.
7
 

Self  instructional  yang  artinya  hanya  mencakup  satu  

materi  pembelajaran  saja  sehingga  siswa  benar  fokus  pada  

materi  yang  sedang  diajarkan.  Self  contained  yaitu  

keseluruhan  komponen  materi  tertera  di  modul.  Stand  alone  

artinya  modul  dapat  digunakan  sendiri  jadi  tidak  bergantung  

dengan  media  lain.  Adaptif  karena  pengembangan  e-modul  

sesuai  dengan  karakter  siswa.  User  frendly  artinya  cocok  

dengan  si  penggunanya.  Konsistensi  adalah  sifat  yang  dalam  

penggunaan  font  dan  komponen  lainnya  sama  dan  tidak  

berbeda  dengan  modul  pada  umumnya. 

Selain itu, menurut Utomo (1991), dengan menggunakan 

modul, siswa dapat belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya 

dan setelah pelajaran di kelas selesai siswa dapat mengetahui 

tingkat keberhasilan yang dicapai. Keberadaan modul memberi 

kesempatan siswa untuk melakukan remedial atau memperbaiki 

kelemahan, kesalahan atau kekurangan siswa dan siswa dapat 

menemukan sendiri evaluasi yang diberikan secara kotinu 

Saat ini, sebagian besar modul dibuat dalam bentuk cetak. 

Karena modul cetak cenderung monoton, hal ini mempengaruhi 

minat dan semangat siswa untuk menggunakannnya. Salah satu 

cara agar modul dapat lebih diminati siswa adalah dengan 

menciptakan modul dalam bentuk elektronik yang dapat dijadikan 

suatu media interaktif karena dapat disisipi media lain seperti 

                                                           
7 Fauziah, Ulfa. 2021. Pengembangan Modul Penunjang UKBM Sub Bidang Seni 

Musik Bagi Siswa Kelas XI MIA 1 MAN 2 Tulungagung. Skripsi: Universitas 

Negeri Malang 



9 
 

 
 

gambar, animasi, audio maupun video. Selain itu, seiring dengan 

perkembangan teknologi yang semakin pesat saat ini, hampir 

semua siswa terutama siswa SMA sudah tidak asing lagi dengan 

komputer atau media elektronik lainnya. 

Berdasarkan  observasi  awal  yang  dilakukan  peneliti  pada  

tanggal  18  November  2022  bertempat  di  SMA  Negeri  1  

Martapura,  bahwa  siswa/siswi  di  sana  terdapat  kendala-kendala  

dalam  proes  berlangsungnya  pembelajaran,  terutama  pada  

materi  fisika.  Dari  hasil  observasi  dan  wawancara  dengan  Ibu  

Nirwana,  S.Pd  Observasi  yang  telah  dilakukan  menunjukan  

bahwasaya  sekolah  tersebut telah  memiliki  potensi  yang  

cukup  baik  yaitu  sudah  adanya  fasilitas  pembelajaran  seperti  

komputer,  lcd  proyektor,  Wi-Fi,  dan  guru  pun  paham  

teknologi,  tetapi  sampai  saat  ini,  pengemasan  bahan  ajar  fisika  

selama  ini   masih  bersifat  linier,  yaitu:  guru  jarang  

menggunakan  media  pembelajaran,  media  yang  digunakan  

hanya  itu-itu  saja  dan  bahkan  hanya  menggunakan  media  

ceramah  yang  membuat  para  peserta didik  mengantuk  

bahkan  tidak  menyukai  pelajaran  fisika,  hal  ini  disebabkan  

karena  keterbatasan  waktu  guru  tidak  sempat  menyiapkan  

media  pembelajaran  yang  baru,  dimana  jika  guru  ingin  

membuat  media  pembelajaran  tradisional  mendapat  kesulitan  

untuk  mencari  bahan  dan  alatnya  serta  keterbatasan  

biaya,  sedangkan  jika  membuat  media  pembelajaran  

menggunakan  teknologi  banyak  guru  yang  tidak  punya  waktu  

untuk  membuatnya  sehingga  guru  hanya  mengandalkan  lks  

saja,  yang  mudah  dan  dirasakan  sudah  cukup  untuk  di  

jadikan  bahan  ajar. 
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 Hal  ini  dapat  dilihat  pada  proses  interaksi  antara  guru  

dengan  siswa,  namun  ada  beberapa  siswa  yang  merespon  saat  

berlangsungnya  proses  pembelajaran.  Hal  ini  menimbulkan  

kejenuhan  peserta  didik,  banyak  siswa  acuh  terhadap  materi  

pembelajaran  yang  membosankan  sehingga  banyak  siswa  yang  

tidak  mengerjakan  tugas  dari  guru  dan  banyak  siswa  yang  

tidak  aktif  dalam  kelas.  Kebanyakan    guru  jarang  

menggunakan  media  pembelajaran  dalam  proses  kegiatan  

belajar  mengajar  di  kelas.  Guru  mengalami  kendala  dan  

kerepotan  dalam  menyiapkan  media  pembelajaran  dengan  

teknologi,  akibatnya  guru  hanya  menjelaskan  materi  dengan  

lks.
8
 

Bertitik  tolak  dari  potensi  dan  masalah  yang  dihadapi  

guru  dan  siswa  dan  hasil  survei  observasi  disekolah  maka  

dibutuh  suatu  pengembangan  media  pembelajaran  interaktif  

yang  baru  tetapi  mudah  dalam  pembuatanya,  murah,  dan  

membutuhkan  waktu  yang  sedikit,  tetapi  hasilnya  efektif  dan  

efesien  dalam  pembelajaran  dan  aplikasi  yang  dapat  

menjawab  masalah  tersebut  adalah  aplikasi canva, dimana  

cara  membuatnya  seperti  Powerpoint  tetapi  hasilnya  seperti  

dibuat  dengan  Flash  lebih  hidup  dan  menyenangkan,  dan  

belum  ada  guru  yang  mengajar  menggunakan  canva. 

Berdasarkan  permasalahan  tersebut,  peneliti  memecahkan  

permasalahan  dengan  mengembangkan  media  pembelajaran  

elektronik  interaktif  digital  untuk  membantu  mengoptimalkan  

pembelajaran.  Pengembangan  media  elektronik  ini  dapat  

                                                           
8
 Observasi Awal Peneliti pada Guru FIsika dan  siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Martapura Kota Martapura, Sumsel  18 November 2022 
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meningkatkan  minat  belajar  siswa  karena  tampilan  yang  

menarik.  Penyajian  media  ajar  tidak  hanya  berupa  tulisan,  

namun  juga  disajikan  gambar  dan  video  yang  dapat  

mempermudah  belajar  siswa.  Media  pembelajaran  berbasis  

digital  juga  mempermudah  siswa  memahami  materi  karena  

materinya.  Berbasis  digital  pada  media  ini  terletak  pada  alat  

yang  digunakan.  Pada  penelitian  ini,  materi  yang  diangkat  

adalah  materi  pada  pelajaran  fisika.   

Media  merupakan  salah  satu  faktor  yang  turut  

menentukan  keberhasilan  pembelajaran  karena  media  

membantu  peserta  didik  dan  guru  dalam  menyampaikan  

materi  palajaran  sehubungan  dengan  tujuan  pembelajaran  

yang  telah  dirumuskan  dalam  perencanaan  pembelajaran.  

Selain  itu,  Penggunaan  media  secara  kreatif  akan  

memungkinkan  peserta  didik  belajar  lebih  baik  dan  dapat  

meningkatkan  performa  mereka  sesuai  dengan  tujuan  yang  

ingin  dicapai
9
.  Media  Pembelajaran  adalah  sarana  yang  dapat  

dimanipulasi  dan  dapat  digunakan  mempengaruhi  pikiran,  

perasaan,  perhatian,  dan  sikap  peserta  didik,  sehingga  

mempermudah  terjadinya  proses  pembelajaran.  Pemanfaatan  

media  pembelajaran  diharapkan  dapat  meningkatkan  

efektivitas  pembelajaran.  Dengan  digunakannya  media  

pembelajaran,  maka  diharapkan  peserta  didik  akan  mudah  

dalam  menyerap  mata  pelajaran  yang  dipelajari 

Kedudukan  media  pembelajaran  dalam  pembelajaran  fisika  

sebagai  salah  satu  upaya  untuk  mempertinggi  proses  

                                                           
9 Ahmad Rivai dan Nana Sudjana, Media Pembelajaran (bandung: sinar baru, 2001). 
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interaksi  guru-siswa  dan  interaksi  siswa  dan  lingkungan  

belajar  fisika.  Fungsi  media  pembelajaran  adalah  sebagai  alat  

bantu  mengajar,  yakni  menunjang  penggunaan  metode  

mengajar  yang  dipergunakan  guru.  Media  pembelajaran  yang  

interaktif  memiliki  potensi  besar  untuk  merangsang  siswa  

supaya  dapat  merespons  positif  materi  pembelajaran  yang  

disampaikan.  Penggunaan  media  pembelajaran  dalam  proses  

pembelajaran  dapat  memberikan  pengalaman  yang  bermakna  

bagi  siswa.  Kehadiran  media  dalam  pembelajaran  akan  

menguatkan  proses  komunikasi  antara  guru  dengan  siswa.  

Pengunaan  media  dalam  pembelajaran  dapat  membantu  siswa  

dalam  menerima  dan  memahami  materi  pelajaran  dengan  

optimal. 

Perkembangan  teknologi  informasi  yang  semakin  pesat  di  

era  globalisasi  pada  saat  ini  tidak  bisa  terlepas  pengaruhnya  

dalam  dunia  pendidikan.  Tuntunan  global  menuntut  dunia  

pendidikan  untuk  senantiasa  menyesuaikan  perkembangan  

teknologi  sebagai  peningkatan  mutu  pendidikan.  Peningkatan  

kinerja  pendidikan  pada  masa  mendatang  diperlukannya  

sistem  informasi  dan  teknologi  informasi  yang  mana  tidak  

hanya  berfungsi  sebagai  sarana  pendukung,  tetapi  sebagai  

senjata  utama  untuk  mendukung  keberhasilan  dunia  

pendidikan  sehingga  mampu  bersaing  dalam  dunia  global
10

 

Salah  satu  dari  banyaknya  aplikasi  yang  telah  hadir  

dalam  dunia  teknologi  ialah  Canva.  Canva  adalah  program  

desain  online  yang  menyediakan  bermacam  peralatan  seperti  

                                                           
10 Budiman, Haris. Peran Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pendidikan. 

Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam. Vol. 8(I),(2017) 31–43. 
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presentasi,  resume,  poster,  pamflet,  brosur,  grafik,  infografis,  

spanduk,  penanda  buku,  bulletin,  dan  lain  sebagainya  yang  

disediakan  dalam  aplikasi  Canva.  Sebagai  aplikasi  berbasis  

teknologi,  Canva  menyediakan  ruang  belajar  untuk  setiap  

guru  dalam  melaksanakan  suatu  pembelajaran  dengan  

mengandalkan  media  pembelajaran  salah  satunya  berupa  

aplikasi  Canva.  Media  yang  menyediakan  lebih  banyak  

template  menarik  untuk  menarik  minat  peserta  didik  dalam  

proses  pembelajaran.
11

   

Adapun  jenis-jenis  presentasi  yang  ada  pada  Canva  

seperti  presentasi  kreatif,  pendidikan,  bisnis,  periklanan,  

teknologi,  dan  lain  sebagainya.  Sehingga  aplikasi  Canva  

dapat  dimanfaatkan  dalam  ranah  pendidikan.  Desain  

presentasi  inilah  yang  akan  digunakan  dalam  penelitian  ini.  

Cara  penggunaannya  sangatlah  mudah  bahkan  oleh  pemula  

sekalipun  dan  mudah  untuk  digunakan  secara  online.  Canva  

tidak  membutuhkan  instalasi  dikomputer,  karena  aplikasi  

Canva  berbasis  web/cloud  dan  tersedia  aplikasi  mobile  untuk  

android  maupun  iPhone  sehingga  tetap  bisa  membuat  desain  

ketika  jauh  dari  komputer.  Tidak  hanya  pendidik  yang  dapat  

menggunakan  aplikasi  Canva  karena  Canva  merupakan  salah  

satu  aplikasi  yang  gratis  dan  terbuka  untuk  umum.  Dengan  

Canva  dapat  membantu  kita  membuat  desain  yang  kita  

inginkan  tanpa  harus  mendesain  dari  awal.  pendidik  juga  

dapat  menggunakan  template,  animasi,  dengan  warna  yang  

                                                           
11 Misbahudin, D., Rochman, C., Nasrudin, D., & Solihati, I. Penggunaan Power 

Point Sebagai Media Pembelajaran: Efektifkah?. Jurnal Wahana Pendidikan Fisika. 

Vol. 3(1), (2018):44 
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menarik  dan  font  untuk  mempercantik  presentasi  yang  

ditampilkan.  Hasil  desain  juga  otomatis  tersimpan  pada  web  

Canva  dan  dapat  dibagi  di  sosial  media.  Pembuatan  media  

pembelajaran  melalui  aplikasi  Canva  ini,  pesan  pendidik  ke  

peserta  didik  akan  tersampaikan  dengan  efektif  dengan  

memberikan  kemudahan  penyampaian  materi  yang  mudah  

difahami  dan  lebih  menarik,  yang  sesuai  dengan  taraf  

berfikir  peserta  didik  membuat  peserta  didik  dapat  

memahami  materi  secara  cepat,  dan  dapat  diulang  ketika  

mereka  berada  di  rumah,  sehingga  mereka  termotivasi  untuk  

belajar.  Namun  karena  aplikasi  ini  berbasis  cloud/web,  tentu  

saja  tidak  dapat  diakses  jika  tidak  ada  koneksi  internet,  

selain  itu  juga  desain  yang  disajikan  dalam  aplikasi  Canva  

ada  beberapa  template  yang  berbayar,  tetapi  hal  ini  tidak  

menjadi  masalah  dikarenakan  banyak  template  yang  bagus  

dan  gratis  saat  dipakai.  Dengan  aplikasi  Canva  tidak  hanya  

dapat  membuat  media  pembelajaran  interaktif  tetapi  juga  

dapat  digunakan  dalam  pembuatan  logo,  poster,  banner  iklan,  

konten  sosial  media,  desain  kemasan  produk,  intro  YouTube,  

desain  editor  majalah  atau  buku  dan  masih  banyak  lagi.  

Aplikasi  Canva  ini  dapat  digunakan  dimanapun  pada  waktu  

kapanpun. 

Melalui  pembuatan  modul  elektronik  interaktif  diharapkan  

dapat  membuat  proses  pembelajaran  lebih  menarik,  lebih  

interaktif,  mampu  menyampaikan  pesan  pesan  historis  

melalui  gambar  dan  video,  menyemangatkan  belajar  siswa  

melalui  instrumentalia,  mampu  mengembangkan  indra  auditif  

atau  pendengaran  siswa  sehingga  materi  yang  disampaikan  
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lebih  mudah  dimengerti.  Multimedia  yang  baik  mampu  

menghadirkan  berbagai  macam  peristiwa-peristiwa  yang  dapat  

digunakan  sebagai  media  pembelajaran  layaknya  persis  

dengan  objek  yang  akan  dihadirkan  itu  melalui  berbagai  

manipulasi  keadaan  yang  dapat  disimulasikan.  Dari  semua  

objek  yang  digambarkan,  agar  dalam  media  penyampaiannya  

sesuai  dengan  keadaan  nyata  perlu  adanya  desain  yang  baik  

serta  harus  memperhatikan  runtut  peristiwa  yang  akan  

dihadirkan  agar  siswa  dapat  memahami  secara  runtut  dan  

menimbulkan  pemahaman  yang  baik  tentang  konsep  yang  

akan  dijelaskan  pada  pembelajaran  fisika. 

Berdasarkan  latar  belakang  tersebut  maka  peneliti  

melakukan  penelitian  dengan  judul  “Pengembangan  Modul  

Elektronik  Interaktif  Fisika  Berbasis  Canva  Siswa  Kelas  XI  

SMA.” 

C. Identifikasi  Pembatasan  Masalah   

Berdasarkan  permasalahan-permasalahan  yang  ada,  dapat  

diidentifikasi  permasalahan  sebagai  berikut  :   

1. Sumber  belajar  yang  dipakai  guru  tidak  bervariasi.  Guru  

cenderung  menggunakan  media  ajar  utama  UKBM  yang  

hanya  berisi  soal-soal  yang  harus  dikerjakan  siswa.  

Ditambah  minimnya  media  ajar  pendukung,  membuat  

siswa  kurang  termotivai  dalam  pembelajaran. 

2. Media  pembelajaran  yang  masih  terbatas  dari  bantuan  

pemerintah 

3. Guru  kesulitan  dalam  membelajarkan  materi-materi  dalam  

fisika  karena  keterbatasan  alat  peraga.  Contohnya  
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pembahasan  tentang  teorin  kinetik  gas,  fenomena  radiasi  

benda  hitam,  efek  fotolistrik,  dan  efek  Compton 

4. Keterbatasan  waktu  membuat  sulit  bagi  guru  dan  siswa  

dalam  mencapai  materi  fisika.  Hal  ini  dapat  diatasi  

dengan  menggunakan  media.  Salah  satu  contoh  media  

interaktif  adalah  buku  elektronik  interaktif. 

5. Keterbatasan  waktu  juga  membua  guru  tidak  dapat  

mengulang  secara  persis  apa  yang  disampaikan  hari  ini  

dengan  hari  esok,  dan  juga  kerena  adanya  target  

kurikulum  untuk  pencapaian  materi  sehingga  pembelajaran  

tidak  maksimal.   

Berdasarkan  identifikasi  masalah,  maka  ditentukan  batasan  

masalah  sebagai  berikut: 

Peneliti  membatasi  masalah  terkait  sumber  belajar.  

Sumber  belajar  yang  digunakan  guru  belum  bervariasi.  Guru  

cenderung  menggunakan  UKBM,  padahal  cakupan  materi  

ukbm  kurang  luas  serta  perlu  adanya  media  ajar  pendukung  

lainnya.  Oleh  karena  itu  peneliti  ingin  mengembangkan  

media  ajar  elektronik  interaktif  untuk  menigoptimalkan  

kreativitas  digital.  Kebaruan  dari  penelitian  ini  adalah  

pengembangan  modul  elektronik  interaktif  untuk  

mengoptimalkan  kreativitas  digital.  Berdasarkan  Identifikasi  

masalah  di  atas,  Penelitian  ini  difokuskan  pada  masalah  

yang  berkaitan  dengan  pengembangan  modul  elektronik  

dengan  Canva  menjadi  media  pembelajaran  pada  materi  

kinetik  gas. 
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D. Rumusan  Masalah   

Berdasarkan  latar  belakang  diatas  rumusan  masalah  penelitian  

ini  adalah  : 

1. Bagaimanakah  kelayakan  media  pembelajaran  elektronik  

interaktif  berbasis  canva  siswa  kelas  XI  SMA?   

2. Bagaimanakah  respon  siswa  dan  guru  terhadap  media  

pembelajaran  elektronik  interaktif  berbasis  canva    siswa  

kelas  XI  SMA? 

E. Tujuan  Pengembangan 

Tujuan  dari  adanya  penelitian  ini  adalah  : 

1. Mengetahui  kelayakan  media  elektronik  interaktif  berbasis  

canva  siswa  kelas  XI  SMA 

2. Mengetahui  respon  siswa  dan  guru  terhadap  media  

pembelajaran  elektronik  interaktif  berbasis  canva    siswa  

kelas  XI  SMA 

F. Manfaat  Pengembangan 

Penelitian  ini  diharapkan  mampu  memberikan  manfaat  

baik  teoritis  maupun  praktis  bagi  peneliti,  siswa,  guru,  dan  

sekolah  tempat  penelitian  ini  dilaksanakan. 

1. Manfaat  Teoritis   

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  mampu  mengantarkan  

kontribusi  bagi  pengembangan  media  ajar  serta  menjadi  acuan  

untuk  penelitian  selanjutnya  berhubungan  dengan  

pengembangan  media  Serta  sebagai  referensi  untuk  

mengembangkan  media  ajar  dalam  peningkatan  kualitas  

pembelajaran  dan  hasil  belajar  yang  lain. 
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2. Manfaat  Praktis 

a. Bagi  Siswa 

Pengembangan  media  ajar  elektronik  interaktif  

diharapkan  bermanfaat  bagi  siswa  untuk  memperoleh  

pengalaman  belajar  menggunakan  media  ajar  elektronik  

interaktif;  mempermudah  siswa  memahami  materi  

karena  media  ajar  yang  sesuai  dengan  lingkungan  

siswa;  menambah  pengetahuan  mengenai  teknologi  

digital;  meningkatkan  keaktifan  siswa;  meningkatkan  

minat  dan  motivasi  siswa  dalam  pembelajaran,  serta  

meningkatkan  hasil  belajar  siswa. 

b. Bagi  Guru 

Manfaat  pengembangan  media  ajar  elektronik  

interaktif  bagi  guru  antara  lain:  guru  mudah  

mempelajarkan  materi  fisika,  menggunakan  media  

sebagai  alat  pembelajaran  fisika  dan  dapat  

memaksimalkan  pembelajaran.   

c. Bagi  Sekolah 

Penggunaan  media  ajar  elektronik  interaktif  pada  

pembelajaran  diharapkan  dapat  memberikan  kontribusi  

bagi  sekolah  dalam  menyediakan  tammedia  media  ajar  

elektronik,  menyempurnakan  hasil  penelitian-penelitian  

yang  sudah  pernah  dilakukan  oleh  guru  dan  

meningkatkan  kualitas  pendidikan  sekolah.   

d. Bagi  Peneliti 

Manfaat  penelitian  ini  bagi  peneliti  yaitu  

mengaplikasikan  ilmu  yang  didapatkan  pada  masa  

perkuliahan;  menambah  wawasan  dalam  penelitian  
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pengembangan;  meningkatkan  keterampilan  peneliti  

dalam  mengembangkan  media  ajar  elektronik. 

G. Kajian  Penelitian  Terdahulu  yang  Relevan 

 

No Nama  

Peneliti 

Judul  

Penelitian 

Metode  

Yang 

Digunakan 

Hasil  

Penelitian 

Perbedaan 

1 Nita  

Sunarya  

Herawati  

dan  Ali  

Muhtadi  

(2018) 

Pengembang

an    Modul  

elektronik  (e-

modul)  

interaktif  

pada  mata  

pelajaran  

kimia  kelas  

XI  SMA 

Pengembang

an   

modul  

elektronik  (e-

modul)  

interaktif  

untuk  kelas  XI  

IPA  SMA  

menurut  ahli  

materi,  ahli  

media  berada  

dalam  kategori  

layak.  

Penerapan  dan  

penggunaan  e-

modul  secara  

umum  dapat  

terlaksana  

dengan  

kategori  layak  

dan  mendapat  

respon  positif  

dari  peserta  

didik.  Terdapat  

perbedaan  

hasil  belajar  

antara  hasil  

pre  test  

sebelum  

penggunaan  e-

modul  dan  

Dalam  

penelitian  ini  

pengembang

an  pada  

mata  

pelajaran  

fisika. 
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post  test  

setelah  

menggunakan  

e-modul  

dengan  sig  <  

0,05 

2 Johan  Eka  

Wijaya  

dan  Ade  

Vidianti  

(2019) 

Pengembanga

n  media  ajar  

modul  

elektronik  

interaktif  

pada  mata  

kuliah  

inovasi  

pendidikan  

program  

studi  

teknologi  

pendidikan  

universitas  

baturaja 

pengembang

an  (Research  

&  

Development

)  dengan  

pendekatan  

mix  method 

media  ajar  

modul  

elektronik  

interaktif  

memiliki  

tingkat  

kelayakan  yang  

baik  sekali  dan  

efektif. 

Dalam  

penelitian  ini  

menggunaka

n  

pendekatan  

mix  method  

sedangkan  

penelitian  

yang  akan  

dilakukan  

hanya  

menggunaka

n  jenis  

penelitian  

pengembang

an. 

3 Devi  

Etanastia,  

Hesti  

Noviyana  

dan  Joko  

Sutrisno  

AB  (2022) 

Pengembang

an  Modul  

Elektronik  

Berbasis  

Pendekatan  

Kontekstual  

Pada  Pokok  

Bahasan  

Bangun  

Ruang  Sisi  

Datar 

Pengembang

an 

Setelah  

menggunakan  

modul  

elektronik  

yang  telah  

dikembangkan  

persentase  

ketuntasan  dari  

test  hasil  

belajar  

mencapai  

78%,  yang  

berada  pada  

kategori  

“baik”.  Dapat  

disimpulkan  

Menggunaka

n  

pendekatan  

konstekstual  

dan  dengan  

bahasan  

bangun  

ruang  sisi  

datar. 
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bahwa  modul  

elektronik  

berbasis  

pendekatan  

Kontekstual  

layak  dan  

efektif  

digunakan  

sebagai  media  

ajar. 

4 Dewi  Ayu  

Puspitasari,  

M  Hidayat  

dan  

Wawan  

Kurniawan  

(2019) 

Pengembang

an  Modul  

Elektronik  

Fisika  

Berbasis  

Pendekatan  

Saintifik  

Materi  

Getaran  

Harmonis  

Menggunaka

n  Kvisoft  

Maker 

Pengembang

an 

Produk  yang  

dihasilkan  

adalah  sebuah  

modul  

elektronik  

fisika  

menggunakan  

aplikasi  

KVisoft  

Flipbook  

Maker  yang  

memuat  

warna,  

gambar,  

animasi,  

simulasi,  video  

dan  contoh  

soal  interaktif 

Pada  

penelitina  ini  

menggunaka

n  aplikasi  

Kvisoft  

Maker 

5 Qalbi  

Shanaz  

Anandari,  

Suci  Okta  

Piyana,  

Eka  Feri  

Kurniawati  

(2021) 

Pengembang

an  Modul  

Elektronik  

Berbasis  

Etnokonstruk

tivisme  di  

Sekolah  

Dasar 

Metode  pada  

penelitian  ini  

menggunaka

n  model  

ADDIE  

(Analyze,  

Design,  

Develop,  

Implement,  

and  

modul  

elektronik  

etnokstruktivis

me  

menggunakan  

aplikasi  3D  

Page  flip  

Professional  

memiliki  nilai  

persepsi  

Dalam  

penelitian  ini  

menggunaka

n  metode  

ADDIE. 
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Evaluate). 61,11%,  minat  

94,44%,  dan  

motivasi  

77,77%. 

6 Maisaroh,  

Tantri  

Mayasari  

dan  

Mislan  

Sasono  

(2020) 

Pengembang

an  Modul  

Elektronik  

Berbasis  

Real  Life  

Learning  

Untuk  

meningkatka

n  

Kemampuan  

Analisis  

Siswa  SMK 

Metode  

penelitian  

mengunakan  

research  dan  

development  

dengan  

model  

ADDIE  

(Analysis,  

Design,  

Development

,  

Implementati

on,  dan  

Evaluation) 

CVI  pada  

validasi  ahli  

sebesar  1  

dengan  

kategori  layak  

dan  N-gain  tes  

soal  

kemampuan  

berpikir  

analisis  

menunjukkan  

0,57  dengan  

kategori  

sedang,  dan  

hasil  respon  

siswa  

menunjukkan  

80,17  %  

dengan  

kategori  sangat  

layak.  

Simpulan  

adalah  

penerapan  

modul  

elektronik  

berbasis  real  

life  learning  

efektif  

meningkatkan  

kemampuan  

berpikir  

analisis  pada  

materi  usaha  

Menggunaka

n  metode  

ADDIE  

sedangkan  

dalam  

penelitian  ini  

hanya  

menggunaka

n  metode  

pengembang

an 
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dan  energy 

7 Rara  

Seruni,  Siti  

Munawaro

h  dan  

Muktinings

ih  

Nurjayadi  

(2019) 

Pengembang

an  Modul  

Elektronik  

(E-Modul)  

Biokimia  

Pada  Materi  

Metabolisme  

Lipid  

Menggunaka

n  Flip  PDF  

Professional 

penelitian  

dan  

pengembang

an  model  

Borg  dan  

Gall 

Hasil  uji  coba  

lapangan  juga  

menunjukkan  

modul  tersebut  

mendapatkan  

interpretasi  

yang  baik  

dengan  

persentase  

84,39%.  

Melalui  hasil  

uji  coba  dapat  

disimpulkan  

bahwa  modul  

elektronik  

memiliki  

kategori  baik  

serta  mendapat  

respon  positif  

mahasiswa  dan  

dosen 

Metode  yang  

digunakan  

dalam  

penelitian  ini  

adalah  

pengembang

an  model  

Borg  dan  

Gall. 

8 Sri  

Maiyena,  

Marjoni  

Imamora  

dan  Eza  

Rahayu  

Putri  

(2020) 

Pengembang

an  Modul  

Elektronik  

Fisika  

Berbasis  

Konstruktivis

me  Untuk  

Kelas  X  

SMA 

Pengembang

an  (research  

development)  

dengan  

menggunaka

n  model  4-

D 

modul  

elektronik  

fisika  berbasis  

konstruktivism

e  untuk  kelas  

X  SMA  pada  

materi  pokok  

suhu  dan  kalor  

sangat  valid  

digunakan,  

dengan  

persentase  

89,08%. 

Perbedaannya  

adalah  

penelitian  ini  

menggunaka

n  metode  

4D. 

9 Darwita  

Hendriyani  

(2018) 

Pengembang

an  Modul  

elektronik  

Pengembang

an  (Research  

and  

modul  

elektronik  

Fisika  berbasis  

Menggunaka

n  metode  

pengembang
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Fisika  

Berbasis  

Guided  

Inquiry  Pada  

Materi  

Usaha  dan  

Energi  

Untuk  SMA  

Kelas  X 

Development

)  dengan  

menggunaka

n  model  

pengembang

an  4D  

(Define-

Design-

Development

-

Disseminatio

n) 

Guided  Inquiry  

pada  materi  

usaha  dan  

energi  untuk  

SMA  kelas  X  

yang  

dikembangkan  

layak  

digunakan  

sebagai  media  

pembelajaran  

mandiri  atau  

tammedia  

dalam  proses  

pembelajaran  

peserta  didik 

an  dengan  

metode  4D. 

10 Anugrah  

Ramadhan,  

Nizwardi  

Jalinus  

dan  

Mulianti  

(2021) 

Pengembanga

n  Modul  

Elektronik  

Berbasis  

Model  

Pembelajaran  

Self  Directed  

Learning  

pada  Mata  

Pelajaran  

Pengelasan 

Penelitian  

researchand  

Development

(R&D)  yang  

merujuk  

pada  model  

pengembang

an  

instruksional  

ADDIE 

Hasil  

efektivitas  

diketahui  dari  

peningkatan  

pemahaman  

teorisiswa  

sertauji  

efektifitas  dari  

materi  yang  

diujikandengan  

hasil  cukup  

efektif. 

 

Menggunaka

n  metode  

ADDIE. 
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H. Sistematika  Penulisan 

Sistematika  penulisan  dalam  penelitian  ini  adalah  sebagai 

berikut : 

BAB  1  PENDAHULUAN 

Bab  ini  berisi  mengenai  penegasan  judul,  latar  belakang  

masalah,  identifikasi  dan  batasan  masalah,  rumusan  masalah,  

tujuan  penelitian,  manfaat  penelitian  dan  spesifikasi  produk  

yang  dikembangkan. 

BAB  II  LANDASAN  TEORI 

Bab  ini  berisi  tentang  gambaran  media  ajar,  media  

pembelajaran,  modul  elektronik  dan  kerangka  berpikir. 

BAB  III  METODE  PENELITIAN   

Bab  ini  menjelaskan  model  penelitian  dan  pengembangan,  

prosedur  penelitian  dan  pengembangan,  tempat  dan  waktu  

peneltian,  teknik  pengumpulan  data,  instrument  penelitian,  dan  

teknik  analisis  data. 

BAB  IV  HASIL PENGEMBANGAN  DAN  PEMBAHASAN 

Bab  ini  memaparkan  hasil pengembangan dan  pembahasan  

sesuai  hasil  modul  elektronik setelah  di  implementasikan 

BAB  V  PENUTUP 

Bab  ini  berisi  tentang  simpulan  dan  saran  dari  semua  

penelitian  dan  pengembangan 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara 

harfiah berarti “tengah” “perantara” atau pengantar.
1
 Dalam 

bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim kepada penerima pesan. Media adalah pengantar pesan 

dari pengirim ke penerima pesan, dengan demikian media 

merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur 

pesan”.
2
 

Al Qur’an juga mengajarkan tentang bagaimana seharusnya 

konsep sebuah pendidikan yang harus terlaksana. Selain 

membahas tentang bagaimana seharusnya sebuah pelajaran itu 

disampaikan (media pendidikan), Al Qur’an juga membahas 

tentang berbagai macam hal yang dapat dipergunakan dalam 

menyampaikan ssebuah materi (media pendidikan). Meski 

terkadang penjelasan-penjelasan yang disampaikan oleh Al 

Qur’an bersifat eksplist, tapi secara esensitas kitab ini memiliki 

banyak keistimewaan dalam ke-eksplisit-annya tersebut. Seperti 

halnya pada surah An-Nahl ayat 89 berikut: 

 

 

 

                                                           
1 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013), h.  
2 Rusman, Deni Kurniawan dan Cepi Riyana, Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Informasi dan Komunikasi, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), h. 169. 
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Surat An-Nahl Ayat 89 

نْْ انَْفسُِهِمْْ ةْ  شَهِيْداً عَلَيْهِمْْ م ِ  وَيوَْمَْ نَبْعثَُْ فيِْْ كُل ِْ امَُّ

لْناَ الْكِتٰبَْ تِبْياَناً ءِْ  وَنَزَّ ؤُلََۤ  وَجِئنْاَ بكَِْ شَهِيْداً عَلٰى هٰٰٓ

بشُْرٰى لِلْمُسْلِمِيْنَْ رَحْمَةًْ وَّ هُدىً وَّ  لِ كُل ِْ شَيْءْ  وَّ
 

Artinya : (Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan 

pada tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka 

sendiri dan Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi 

atas seluruh umat manusia. Dan Kami turunkan kepadamu Al 

Kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk 

serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang 

berserah diri. 

 

Dalam ayat ini secara tidak langsung Allah mengajarkan 

kepada manusia untuk menggunakan sebuah alat/ benda sebagai 

suatu media dalam menjelaskan segala sesuatu. Sebagaimana 

Allah Swt menurunkan Al Qur’an kepada Nabi Muhammad Saw 

untuk menjelaskan segala sesuatu, maka sudah sepatutnya jika 

seorang menggunakan suatu media tertentu dalam menjelaskan 

segala hal. 

Ayat diatas juga menjelaskan tentang bagaimana seharusnya 

syarat suatu media yang akan digunakan. Pada surat An Nahl ayat 

89 tersebut dijelaskan bahwa  Al Qur’an selain berperan untuk 

menjelaskan, juga merupakan sesuatu yang berfungsi sebagai 

petunjuk, rahmat, dan pemberi kabar gembira bagi orang yang 

menyerahkan diri. 

Sebagaimana keterangan diatas, maka suatu media yang 

digunakan dalam pengajaran harus mampu menjelaskan kepada 

para siswa tentang materi yang sedang mereka pelajari. Syarat ini 
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sejalan dengan esensitas sebuah media dalam pengajaran pada 

QS. Al Isra’ : 84. Selain hal tersebut, sebuah media juga harus 

mampu menjadi petunjuk untuk melakukan sesuatu yang baik. 

Sedangkan mengenai Al Qur’an sebagai rahmat dan pemberi 

kabar gembira jika dikaitkan dengan masalah media dalam dunia 

pendidikan maka suatu media harus mampu menumbuhkan rasa 

gembira yang selanjutnya meningkatkan ketertarikan siswa dalam 

mempelajari materi-materi yang disampaikan. Hal tersebut 

karena tujuan pendidikan tidak hanya pada segi kognitif saja, 

melainkan juga harus mampu mempengaruhi sisi afektif dan 

psikomotor para siswa. Dalam hal ini maka media harus mampu 

meraih tujuan pendidikan tersebut.
3
 

Berdasarkan Asosiasi Pendidikan Nasional (National 

Education Association/NEA) memiliki pengertian yang berbeda. 

Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun 

audiovisual serta peralatannya. Media hendaknya dapat 

dimanipulasi, dapat dilihat, didengar, dan dibaca. Sedangkan 

menurut Association of Education and Communication 

Technology (AECT), media adalah segala bentuk dan saluran 

yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi
4
 

 

                                                           
3 Jalaluddin As Syuyuthi, Jalaluddin Muhammad Ibnu Ahmad Al Mahally, 

Tafsir Jalalain, versi 2.0 oleh Dani Hidayat dalam myface-

online.blogspot.com 
4 Hamzah, Nina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi & Informasi Pembelajaran 

(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), h. 121. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan media adalah 

alat yang digunakan untuk menunjang suatu pembelajaran 

sehingga pembelajaran tersebut dapat berjalan dengan baik. 

Media juga dapat diartikan sebagai penghubung antara pemberi 

dan penerima informasi. Penggunaan media sebagai penghubung 

antara pendidik dan peserta didik inilah yang disebut dengan 

pembelajaran. Dengan kata lain, bahwa belajar aktif memerlukan 

dukungan media untuk menghantarkan materi yang akan mereka 

pelajari. 

2. Pengertian Media Pembelajaran 

Association for Education and Communication Technology 

(AECT) mendefinisikan media pembelajaran merupakan segala 

bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran 

informasi sedangkan Education Association (NEA) 

mendefinisikan media pembelajaran adalah bentuk- bentuk 

komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya.
5
 

Media Pembelajaran menurut Gagne dan Briggs merupakan 

komponen sumber belajar atau peralatan fisik yang mengandung 

materi pembelajaran di lingkungan peserta didik serta dapat 

merangsang peserta didik untuk belajar.
5
 Tujuan utama 

penggunaan media pembelajaran yaitu menjadikan pesan atau 

informasi yang di komunikasikan tersebut dapat diserap 

semaksimal mungkin oleh peserta didik sebagai penerima 

informasi.
6
 

                                                           
5 Ali Mudlofir, Evi Fatimatur Rusydiyah, Op.Cit. h. 121 
6 Eka Wulandari, Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis E-Book 

Pada Materi Sistem Pencernaan Untuk Smp Kelas VIII. 2018 
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Menurut Heinich, istilah medium sebagai perantara pengantar 

informasi antara sumber dan penerima. Jadi foto, radio, rekaman 

audio, gambar yang diproyeksikan, media-media cetakan, dan 

sejenisnya adalah media komunikasi.
7
 

Media pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi 

yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi dari 

sumber ke peserta didik secara terencana sehingga tercipta 

lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat 

melakukan proses belajar secara efisien dan efektif”.
8
 Media 

pembelajaran merupakan suatu teknologi pembawa pesan yang 

dapat digunakan untuk keperluan pembelajaran, media 

pembelajaran merupakan sarana fisik untuk menyampaikan 

materi pelajaran. Media pembelajaran merupakan sarana 

komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang dan dengar 

termasuk teknologi perangkat keras. 

Kesimpulannya media pembelajaran adalah segala sesuatu 

yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi 

dalam proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang 

perhatian dan minat peserta didik dalam belajar. Berdasarkan 

pendapat di atas dapat disimpulkan, media pembelajaran adalah 

alat bantu yang berisikan materi pelajaran yang digunakan oleh 

pendidik dalam proses belajar sehingga pembelajaran akan lebih 

menarik perhatian peserta didik. 

 

 

 

                                                           
7 Azhar Arsyad, Op.Cit. h. 3. 
8 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh, (Bandung: Alfabeta, 2012) h. 1. 
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3. Fungsi Media Pembelajaran 

Dua unsur yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran, 

yaitu metode dan media pembelajaran. Kedua hal ini saling 

berkaitan satu sama lain. Pemilihan suatu metode akan 

menentukan media pembelajaran yang akan dipergunakan dalam 

pembelajaran tersebut.
9
 Dalam proses pembelajaran, media 

memiliki kontribusi dalam meningkatkan mutu dan kualitas 

pembelajaran. Kehadiran media tidak saja membantu pendidik 

dalam menyampaikan materi ajarnya, tetapi memberikan nilai 

tambah kepada kegiatan pembelajaran. 

Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan 

keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-

pengaruh psikologis terhadap peserta didik. Levie dan Lentz 

mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, khususnya 

media visual, yaitu: 

a. Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 

mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi 

pada pelajaran yang berkaitan dengan makna yang 

ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. 

b. Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari kenikmatan 

peserta didik ketika belajar (atau membaca) teks yang 

bergambar. 

                                                           
9 Rubhan Masykur, Nofrizal, Muhamad Syazali, “Pengembangan Media 

Pembelajaran Matematika dengan Macromedia Flash”. Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol. 8, No. 2, 2017 Hal. 179 
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c. Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan 

penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau 

gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami 

dan mengingat atau pesan yang terkandung dalam gambar 

d. Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil 

penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks 

untuk memahami teks membantu peserta didik yang lemah 

dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam 

teks dan mengingatnya kembali. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan fungsi media 

pembelajaran dapat membantu memudahkan belajar bagi peserta 

didik dan pendidik, memberikan pengalaman lebih nyata (abstrak 

menjadi konkret), menarik perhatian dan minat belajar peserta 

didik, dan dapat membangkitkan menyamakan antara teori 

dengan realitanya 

4. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 

Kriteria pemilihan media dikembangkan sesuai tujuan yang 

dicapai, kondisi, karakteristik media yang bersangkutan. Profesor 

Ely mengatakan bahwa pemilihan media dilakukan dengan 

mempertimbang seluruh komponen yaitu dilihat dari: 

1) Tujuan dan isinya. 

2) Karakteristik peserta didik. 

3) Strategi pembelajaran. 

4) Organisasi kelompok belajar. 

5) Alokasi waktu dan sumber. 

6) Prosedur penilaian.
10

 

                                                           
10 Arief S. Sudirman, Media Pembelajaran (Jakarta : Rajagrafindo, 2013 ) h. 85-

87. 
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Dick dan Carey menjabarkan empat faktor yang 

dipertimbangkan dalam pemilihan media yaitu: 

1) Ketersediaan sumber setempat. 

2) Ketersediaan dana, tenaga, dan fasilitas. 

3) Kepraktisan dan ketahanan media yang bersangkutan untuk 

waktu yang  lama 

4) Efektivitas biaya.
11

 

Berdasarkan uraian dan pendapat beberapa para ahli, penulis 

dapat menyimpulkan bahwa ada beberapa kriteria yang patut 

diperhatikan di dalam memilih media pembelajaran, yaitu : 

a. Media pembelajaran dipilih berdasarkan tujuan instruksional 

yang telah ditetapkan yang secara umum mengacu pada salah 

satu atau gabungan dari dua atau tiga ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotor. 

b. Media pembelajaran yang tepat untuk mendukung isi 

pembelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip atau 

generalisasi. 

c. Memilih media yang mudah diperoleh atau mudah dibuat 

sendiri oleh pendidik, dikarenakan media yang mahal dan 

memakan waktu lama untuk memproduksinya bukan jaminan 

sebagai media yang terbaik. 

d. Keterampilan guru dalam menggunakan sebuah media 

pembelajaran. 

 

 

 

                                                           
11 Ibid, h. 89   
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5. Manfaat Media Pembelajaran 

Sudjana dan Rivai mengemukakan manfaat media 

pembelajaran dalam proses belajar peserta didik, yaitu : 

a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik 

sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar 

b. Media pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga 

dapat lebih dipahami oleh peserta didik dan 

memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan 

pembelajaran 

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh pendidik, 

sehingga peserta didik tidak bosan dan pendidik tidak 

kehabisan tenaga, apalagi kalau pendidik mengajar pada setiap 

jam pelajaran 

d. Peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar 

sebab tidak hanya mendengarkan uraian pendidik, tetapi juga 

aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, 

mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain. 

Secara umum media pembelajaran dapat diartikan sebagai 

media yang digunakan dalam proses pembelajaran. Pesan yang 

berupa pengetahuan, ketrampilan dan sikap dapat disalurkan 

dengan media pembelajaran, serta dapat merangsang perhatian 

dan kemauan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Sebuah media yang digunakan untuk menyampaikan suatu materi 

akan sangat dibutuhkan ketika peserta didik mengalami kesulitan 

dalam proses pembelajaran. Pendidik juga akan lebih mudah 

menyampaikan materi jika seorang pendidik menyampaikan 

menggunakan media yang sesuai dengan kebutuhan. 
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Encyclopedia of Educational Research merincikan manfaat 

media pembelajaran sebagai berikut: 

a. Meletakkan dasar-dasar yang konkrit untuk berpikir, oleh 

karena itu mengurangi verbalisme 

b. Memperbesar perhatian peserta didik 

c. Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan 

belajar, oleh karena itu membuat pelajaran lebih mantap. 

d. Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan 

kegiatan berusaha sendiri dikalangan peserta didik 

e. Menumbuhkan pemikiran yang teratur terutama melalui 

gambar hidup 

f. Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu 

perkembangan kemampuan berbahasa. 

6. Karakteristik Media Pembelajaran  

Sebagai salah satu komponen media pembelajaran, pemilihan 

dan penggunaan media pembelajaran harus memperhatikan 

karakteristik komponen lain, seperti tujuan, materi, strategi dan 

juga evaluasi pembelajaran. 

Karakteristik yang sebaiknya diperhatikan pada diri 

pembelajar adalah usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, 

pekerjaan, etnis, kebudayaan, dan faktor sosial ekonomi. 

Karakteristik ini dapat digunakan untuk menuntun kita dalam 

memilih metode, strategi dan media untuk pembelajaran.
12

 

Menurut Vembiarto dalam Jurnal International Journal of 

Education terdapat delapan karakteristik dalam pembelajaran yaitu:  

                                                           
12 Maya Siskawati, “Pengembangan Media Pembelajaran Monopoli Untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Geografi Siswa,” Jurnal Studi Sosial 4, no. 1 (2016): 

75 
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a. Sebuah paket pembelajaran yang merupakan instruksi diri  

b. Pengakuan adanya perbedaan individu  

c. Berisi tujuan yang dirumuskan secara eksplisit atau jelas  

d. Berkaitan dengan adanya struktur asosiasi dan pengetahuan  

e. Menggunakan berbagai variasi pembelajaran  

f. Adanya partisipasi siswa  

g. Adanya respon siswa  

h. Penilaian terhadap kegiatan pembelajaran.
13

 

Kemudian ada sembilan kriteria untuk menilai keefektifan 

sebuah media, yaitu biaya, ketersediaan fasilitas pendukung, 

kecocokan dengan ukuran kelas, keringkasan, kemampuan untuk 

diubah, waktu dan tenaga penyiapan, pengaruh yang ditimbulkan, 

kerumitan, dan kegunaan. Berikut adalah beberapa kriteria 

pemilihan media pembelajaran yaitu :  

a. Ketepatannya dengan tujuan pembelajaran; artinya media 

pembelajaran dipilih atas dasar tujuan-tujuan pembelajaran 

atau kompetensi yang telah ditetapkan.  

b. Dukungan terhadap isi materi pelajaran; artinya media 

pelajaran yang sifatnya fakta, prinsip, konsep, dan generalisasi 

sangat memerlukan bantuan media agar lebih mudah dipahami 

siswa.  

c. Kemudahan mendapatkan media; artinya media yang 

diperlukan mudah diperoleh, setidak-tidaknya mudah dibuat 

oleh guru pada saat pembelajaran.  

                                                           
13 Rufii, “Developing Module on Constructivist Learning Strategies to Promote 

Students‟ Independence and Performance,” International Journal of Education 7, 

no. 1 (2015): 21. 
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d. Keterampilan guru menggunakannya; artinya secanggih apa 

pun sebuah media apabila tidak tahu cara menggunakannya, 

maka media tersebut tidak memiliki arti apa-apa.  

e. Tersedia alokasi waktu untuk menggunakannya sehingga 

media tersebut dapat bermanfaat bagi siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung.  

f. Memilih media pembelajaran harus sesuai dengan taraf 

berpikir dan perkembangan siswa sehingga makna yang 

terkandung di dalamnya dapat dipahami dan mudah 

dimengerti oleh para siswa.
14

 

 

B. Modul Interaktif 

1. Pengertian Modul Interaktif 

Modul  adalah  salah  satu  bentuk  media  cetak  yang berisi  

satu  unit pembelajaran, dilengkapi dengan berbagai komponen   

sehingga memungkinkan siswa-siswa yang mempergunakannya 

dapat  mencapai tujuan secara mandiri, dengan  sekecil  mungkin  

bantuan dari guru, mereka dapat mengontrol mengevaluasi    

kemampuan sendiri, yang selanjutnya dapat menentukan mulai  

darimana  kegiatan belajar selanjutnya dilakukan.
15

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), media  

interaktif merupakan alat perantara atau penghubung berkaitan 

dengan komputer yang bersifat saling melakukan aksi antar-

hubungan dan saling aktif.  

                                                           
14 Maimunah, “Metode Penggunaan Media Pembelajaan,” Jurnal Al-Afkar 5, no. 1 

(2016): 9– 10 
15 Wena,  Made.  2014.  Strategi  Pembelajaran  Inovatif Kontemporer: Suatu 

Tinjauan Konseptual Operasional. Jakarta: BumiAksara 
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Interaktif menciptakan hubungan dua arah sehingga dapat  

menciptakan  situasi  dialog  antara  dua  atau  lebih pengguna.  

Interaktif  dapat  meningkatkan  kreativitas  dan terjadinya umpan 

balik terhadap apa yang dimasukkan oleh pengguna  sehingga  

pembelajaran  bisa  dua  arah  atau  lebih apabila dibantu media 

lain.
16

 

Jadi    modul    interaktif    adalah    modul    yang 

dikembangkan  dan  dilengkapi  dengan  beberapa  hasil  dari 

program software komputer   sehingga   modul   menjadi 

interaktif.  Bahan  ajar  cetak  yang  dikembangkan  menjadi 

program   interaktif   termasuk   membuat   modul   interaktif. 

Dikatakan   interaktif   karena   pengguna   akan   mengalami 

interaksi  dan  bersikap  aktif  misalnya  aktif  memperhatikan 

gambar,  memperhatikan  warna  atau  gerak,  suara,  animasi, 

bahkan video dan film.  

Penggunaan    modul    interaktif    sebagai    media 

pembelajaran mempunyai peranan yang penting yaitu modul 

interaktif  memiliki  kemampuan  dalam  menciptakan  minat 

belajar  siswa,  membantu  siswa  mempermudah  memahami 

materi pelajaran yang telah disampaikan oleh pendidik, serta 

modul  interaktif  memiliki  komponen  interaktif  yang  dapat 

membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

 Dalam  pemanfaatannya,  modul  interaktif  dengan bantuan   

komputer   dapat   membantu   peran   guru   dalam 

mempresentasikan informasi, menguji melalui evaluasi serta 

                                                           
16 Munir.  2012.  Multimedia:  Konsep  &  Aplikasi  dalam Pendidikan.Bandung: 

Alfabeta. 
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memberikan   umpan   balik   seperti   dalam   pembelajaran 

berprogram  yang  melibatkan  siswa  dalam  penyampaian materi  

Media pembelajaran interaktif memiliki 2 unsur yaitu audio-

visual dikatakan interaktif karena media yang dirancang akan 

melibatkan respon peserta didik secara aktif.
17

 

Selanjutnya, menurut Guidelines for Bibliographic 

Description of Interactive Multimedia dalam Pedoman Umum 

Pengembangan Media Ajar, media pembelajaran interaktif adalah 

kombinasi dari dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar, 

dan video) oleh pengguna dimanipulasi untuk mengendalikan 

perintah dan atau perilaku alami dari suatu presentasi.
18

 

Berdasarkan uraian dan pendapat beberapa para ahli, penulis 

dapat menyimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif 

merupakan suatu alat bantu dalam bentuk audio-visual yang 

dipergunakan oleh pendidik untuk menyampaikan materi 

pembelajaran dengan melibatkan peserta didik secara langsung di 

dalam proses pembelajaran bertujuan merangsang peserta didik 

untuk belajar secara aktif dan mandiri 

 

C. Modul Elektronik 

1. Pengertian Modul Elektronik 

E-modul dibentuk dari dua kata dasar yaitu e- dan modul. 

Menurut Depdiknas modul merupakan sarana yang digunakan di 

dalamnya berisi materi, metode batasan-batasan cara 

                                                           
17 Adi dan Agus, Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Web 

Menggunakan Metode Hannafin dan Peck (Politeknik Negeri Banjarmasin : 

Jurnal POSITIF, 2015) h. 2. 
18 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Media Ajar Inovatif (Yogyakarta : 

DIVA Press, 2015) h. 329 
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mengevalusai dan juga tujuan untuk mencapai kompetensi yang 

sesuai dengan tingakat kesulitan yang disusun secara sistematis 

dan menarik. Menurut Bidrayatun (2019), kata dasar selanjutnya 

yaitu e- yang berarti elektronik yang mengacu pada e-learning 

artinya penggunaan infromasi dan teknologi untuk menghasilkan 

sebuah pengalaman belajar
19

. E-modul atau modul elektonik 

adalah bentuk media ajar mandiri disusun sedemikian rupa secara 

sistematis dalam pembelajaran untuk mencapi suatu tujuan 

pembelajaran yang disajikan kedalam format elektronik, 

didalmnya terdapat audio, animasi, navigasi sehingga membuat 

penggunaan lebih interaktif dalam belajar, sangat mudah 

dipahami dan dijadikan sebagai media ajar yang baik. 

Sesuai dengan pendapat dari Wijayanto modul elektronik atau 

e-modul merupakan tampilan informasi dalam format buku 

berbasis elektronik dengan menggunakan CD, disket, hard disk, 

flashdisk dan dapat pula dibaca menggunakan komputer atau 

pembaca buku elektronik jenis lainnya.
20

 Menurut Cecep, K & 

Bambang menyatakan bahwa media elektronik dapat diakses oleh 

semua siswa mempunyai manfaat dan karakteristik yang berbeda. 

Dilihat dari manfaatnya media elektronik ini dapat menjadikan 

proses pembelajaran lebih interaktif, menarik dapat dilakukan 

dimanapun dan kapan saja. Sebagaimana penelitian yang telah 

dilakukan oleh Salsabila tentang media elektronik menunjukan 

                                                           
19 Bidayatun Nafi’ah, Suparman, “Pengembangan E-Modul Program Linear 

Berorientasi Higher Order Thinking Skills dengan Pendekatan Saintifik Untuk 

Siswa SMK Kelas X”, Prosiding Cendikia, Vol. 5 No. 1, (2019), hal. 134 
20 Kadek Aris Priyanti. DKK, “Pengembangan E-Modul Berbantuan Simulasi 

Berorientasi Pemecahan Masalah Pada Mata Pelajaran Komunikasi Data (Study 

Kasus: Siswa Kelas XI TKJ SMKN 3 Singraja)”, Jurnal KARMAPATI, Vol. 6 No. 

1, (2017), hal. 3. 
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bahwa penggunaan media berupa modul elektronik ini dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar rata-rata sebesar 89%. 

Selain itu mempunyai manfaat lebih karena ukuran file yang 

relative kecil dapat disimpan di flashdisk dll juga bisa digunakan 

secara offline. 

2. Fungsi Modul 

Sebagai salah satu bentuk media ajar, modul memiliki fungsi 

berikut: 

a. Media Ajar Mandiri yang dimaksud penggunaan modul dalam 

pembelajaran berfungsi meningkatkan kemampuan peserta 

didik untuk belajar sendiri tanpa tergantung kepada kehadiran 

pendidik. 

b. Pengganti Fungsi Pendidik yang dimaksud modul sebagai 

media ajar yang harus mampu menjelaskan materi 

pembelajaran dengan baik dan mudah dipahami oleh peserta 

didik sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka 

c. Sebagai Alat Evaluasi yang dimaksud dengan modul peserta 

didik dituntut untuk dapat mengukur dan menilai sendiri 

tingkat kekuasaannya terhadap materi yang dipelajari dengan 

demikian modul sebagai evaluasi 

d. Sebagai media rujukan bagi peserta didik karena modul 

bergantung berbagai materi yang harus dipelajari oleh peserta 

didik maka modul juga memiliki fungsi sebagai media 

rujukkan bagi peserta didik. 

Dapat disimpulkan bahwa fungsi modul untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik untuk belajar mandiri dan tidak 

tergantung oleh pendidik karena modul materi pembelajaran yang 
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mudah dipahami oleh peserta didik dan sebagai alat evaluasi 

untuk mengukur tingkat keberhasilan dalam materi pembelajaran. 

3. Kelebihan dan Kekurangan Modul Elektronik 

Kelebihan Modul Elektronik : 

a. Memungkinkan peserta didik belajar sendiri secara aktif. 

b. Memungkinkan perbedaan kecepatan belajar para peserta 

didik (sehingga ada kompetisi yang sehat antara peserta 

didik). 

c. Terdapat kejelasan tujuan yang harus dicapai para siswa untuk 

setiap media pelajaran yang kecil. 

d. Menggunakan multimedia dan multimetode sesuai dengan 

kebutuhan kejelasan media dan perbedaan individu peserta 

didik. 

e. Memungkinkan pertisipasi aktif dari para peserta didik 

dalamseluruh proses belajar mengajar. 

f. Memiliki komponen-komponen yang memungkinkan peserta 

didik secara langsung dapat mengetahui apakah ia sudah dapat 

melangkah lebih jauh atau masih harus mempelajari hal-hal 

yang belum dikuasainya. 

g. Memungkinkan secara optimal penerapan prinsip belajar 

tuntas dan sistem administrasi kurikulum maju berkelanjutan. 

Kekurangan Modul Elektronik : 

a. Biaya pengembangan media ajar tinngi dan waktu yang 

dibutuhkan lama. 

b. Menentukan disiplin belajar yang tinggi yang mungkin kurang 

dimiliki oleh peserta didik pada umumnya dan peserta didik 

yang belum matang pada khususnya. 
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c. Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari fasilitator 

untuk terus menerus memantau proses belajar peserta didik, 

memberikan motivasi dan konsultasi secara individu setiap 

waktu peserta didik membutuhkan 

Seperti yang diungkapkan diatas, modul juga memiliki 

kekurangan yang masih banyak sehingga perlu adanya inovasi 

dan pembaruan mengenai modul agar baik dan bermanfaat. 

4. Cara Membuat E-Modul 

E-modul merupakan adaptasi dari modul cetak yang 

dikembangkan menggunakan media elektronik. Dalam membuat 

e-modul kita dapat mengacu dalam struktur yang terdapat dalam 

modul cetak seperti yang diutarakan oleh beberapa ahli berikut 

ini: 

a. Struktur modul menurut Surahman (2010;2) modul dapat 

disusun dalam struktur sebagai berikut:  

1) Judul Modul. Bagian ini berisi tentang nama modul dari 

suatu mata kuliah tertentu.  

2) Petunjuk umum. Bagian ini memuat penjelasan tentang 

langkahlangkah yang akan ditempuh dalam 

perkuliahan, meliputi:  

a) Kompetensi dasar  

b) Pokok bahasan  

c) Indikator pencapaian  

d) Referansi (diisi petunjuk dosen tentang buku-buku 

referensi yang digunakan)  

e) Strategi pembelajaran (menjelaskan pendekatan, 

metode, langkah yang dipergunakan dalam proses 

pembelajaran)  
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f) Lembar kegiatan pembelajaran  

g) Petunjuk bagi mahasiswa untk memahami langkah-

langkah dan materi perkuliahan  

h) evaluasi  

3) Materi modul. Bagian ini berisi penjelasan secara rinci 

tentang materi yang dikuliahkan pada setiap pertemuan. 

4) Evaluasi semester. Evaluasi ini terdiri atas evaluasi 

tengah semester dan akhir semester dengan tujuan 

untuk mengukur kompetensi mahasiswa sesuai materi 

kuliah yang diberikan. 

b. Struktur modul menurut Vembriarti (1985;37) Modul dapat 

disusun dalam struktur sebagai berikut: 

1) Rumusan tujuan pengajaran yang eksplisit dan spesifik  

2) Petunjuk untuk pendidik  

3) Lembar kegiatan peserta didik  

4) Lembar kerja bagi siswa  

5) Kunci lembar kerja  

6) Lembar evaluasi  

7) Kunci lembar evaluasi 

Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas dapat disimpulkan 

bahwa e-modul harus berisikan unsur-unsur struktur antara lain 

judul, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasi 

pendukung, latihanlatihan, petunjuk kerja atau lembar kerja, dan 

evaluasi. Struktur yang ada digunakan untuk acuan dalam 

membuat e-modul. Cara membuat e-modul dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a) Halaman judul, kata pengantar, daftar isi, peta kedudukan e-

modul, dan glosarium.  
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b) Pendahuluan: Deskripsi, Prasyarat, Petunjuk penggunaan e-

modul, Tujuan akhir, Kompetensi 

c) Pembelajaran: Tujuan kegiatan pembelajaran, Uraian materi, 

Rangkuman, Tugas, Tes Formatif, Kunci jawaban formatif  

d) Evaluasi: Kognitif skill, Psikomotorik skill, Afektif skill, 

Kunci jawaban  

e) Penutup dan Daftar Pustaka  

f) Setelah draft modul selesai dibuat kedalam microsoft word, 

kemudian kita mencovert modul menjadi elektronik modul 

menggunakan aplikasi pendukung 

5. Karakteristik Modul Elektronik 

Sebuah modul dapat dikatakan baik apabila disusun dengan 

memperhatikan karakteristik modul. Depdiknas memaparkan 

karakteristik modul sebagai berikut 

a. Self instructional. Modul membuat peserta didik mampu 

belajar mandiri tanpa harus tergantung pada pihak  

b. Self contained. Standar kompetensi dan kompetensi dasar 

yang dipelajari tersaji dalam satu modul yang utuh sehingga 

peserta didik dapat mempelajari materi pelajaran secara 

mandiri.  

c. Stand alone. Modul yang dikembangkan tidak tergantung pada 

media lain atau tidak harus digunakan dengan media lain.  

d. Adaptive. Modul mampu mengadaptasi perkembangan 

teknologi yang ada sehingga tidak terkesan ketinggalan jaman.  
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e. User friendly. Setiap instruksi dan informasi yang terdapat 

dalam modul harus mudah digunakan oleh peserta didik. 
21

 

Dengan memperhatikan karakteristik modul diharapkan 

proses penyusunan modul akan menghasilkan modul yang sesuai 

dengan standar 

D. Canva  

Canva adalah program desain online yang menyediakan 

bermacam peralatan seperti presentasi, resume, poster, pamflet, 

brosur, grafik, info grafis, spanduk, selebaran, sertifikat, ijazah, 

kartu undangan, kartu nama, kartu ucapan terima kasih, kartu pos, 

logo, label, penanda buku, buletin, sampul CD, sampul buku, 

wallpaper desktop, template, editing foto, gambar mini youtube, 

cerita instagram, kiriman twitter, dan sampul facebook.
22

 Cara 

penggunaannya Canva design pun sangatlah mudah dengan 

banyak pilihan variasi desain. Salah satu media pembelajaran 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah media 

pembelajaran menggunakan Canva Design. 

Sebagai aplikasi berbasis teknologi, Canva menyediakan 

ruang belajar untuk setiap guru dalam melaksanakan suatu 

pembelajaran dengan mengandalkan media pembelajaran salah 

satunya berupa aplikasi Canva.
23

 Canva design salah satu aplikasi 

yang gratis dan terbuka untuk umum. Canva design dapat 

                                                           
21 Bambang Sri Anggoro, “Pengembangan Modul Matematika Dengan Strategi 

Problem Solving untuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Siswa” (Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika vol.6, no.2, 2015) 
22 Tanjung, R. E., & Faiza, D. Canva Sebagai Media Pembelajaran Pada Mata 

Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika. VoteTEKNIKA: Jurnal Vocational Teknik 

Elektronika dan Informatika, 7(2), hal:79- 85(2019) 
23 Pelangi, G. Pemanfaatan Aplikasi Canva Sebagai Media Pembelajaran Bahasa 

Dan Sastra Indonesia Jenjang Sma/Ma. Jurnal Sasindo UNPAM, 8(2), (2020). 79-

96. 



47 
 

 
 

membantu kita membuat desain yang kita inginkan tanpa harus 

mendesain dari awal dan tanpa perlu menginstal aplikasinya. Di 

dalamnya terdapat tools yang terdapat desain dan animasi yang 

bisa kita gunakan dengan mudah. Kita hanya perlu membuat 

desain yang sesuai dengan kebutuhan kita. 

Menurut Tanjung kelebihan Canva yaitu:  

1. Memiliki baragam desain grafis, animasi, template, dan nomor 

halaman yang menarik. 2. Dapat meningkatkan kreativitas 

guru dalam mendesain media pembelajaran karena banyak 

fitur yang telah disediakan, serta memuat fitur drag dan drop.  

2. Dapat menghemat waktu dalam mendesain media 

pembelajaran yang praktis.  

3. Peserta didik dapat mempelajari kembali materi melalui media 

pembelajaran Canva yang telah diberikan oleh guru.  

4. Memiliki resolusi gambar yang baik dan slide media Canva 

dapat dicetak dengan otomatisnya pengaturan ukuran cetakan.  

5. Dapat melakukan kolaborasi dengan guru lain dalam 

mendesain media dan membuat tim desain Canva untuk saling 

berbagi media pembelajaran.  

6. Dapat mendesain media pembelajaran kapanpun, tidak hanya 

menggunakan laptop tetapi juga dapat menggunakan ponsel.  

Menurut Pelangi kekurangan Canva yaitu:  

1. Aplikasi Canva mengandalkan jaringan internet yang cukup 

dan stabil, bila mana tidak adanya internet atau kuota dalam 

gawai maupun laptop yang akan menjangkau aplikasi Canva, 

Canva tidak dapat dipakai atau mendukung dalam proses 

mendesain.  
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2. Dalam aplikasi Canva ada template, stiker, ilustrasi, font, dan 

lain sebagainya secara berbayar. Jadi, ada beberapa yang 

berbayar ada yang tidak. Tetapi hal ini tidak masalah 

dikarenakan banyak template yang menarik dan gratis lainnya. 

Hanya bagaimana pengguna dapat mendesain sesuatu secara 

menarik dan mengandalkan kreativitas sendiri. 3. Terkadang 

desain yang dipilih terdapat kesamaan desain dengan orang 

lain, entah itu templatenya, gambar, warna, dan sebagainya. 

Tetapi ini juga tidak menjadi masalah, kembali lagi kepada 

pengguna dalam memilih sesuatu desain yang berbeda. 

 

E. Kinetik Gas 

1. Persamaan Gas Ideal 

Gas ideal adalah gas yang secara tepat memenuhi persamaan 

pV = nRT. Sebagai gambaran tentang keadaan gas ideal, kita 

tinjau sifat-sifat gas ideal diantaranya adalah: 

a. Gas ideal terdiri dari partikel-partikel yang amat besar 

jumlahnya, yang tersebar merata di seluruh bagian jumlahnya, 

dan bergerak secara acak ke segala arah dengan kelajuan 

tetap, 

b. Jarak antara partikel gas jauh lebih besar dari dibanding 

ukuran partikel, 

c. tidak ada gaya di antara partikel-partikel tersebut kecuali jika 

bertumbukan (tumbukan dianggap lenting sempurna dan 

partikel dianggap bulat, licin, dan pejal), dan berlangsung 

sangat singkat 

d. Volume partikel gas sangat kecil dibandingkan dengan wadah 

yang ditempatinya sehingga ukurannya dapat diabaikan 
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e. Hukum Newton tentang gerak berlaku 

Hukum Boyle-Gay Lussac berlaku untuk gas ideal di dalam 

ruang tertutup, persamaannya dapat dituliskan sebagai berikut : 

 

 

𝑝𝑉

𝑇
= 𝑛R atau

P1P2

T2
 

Karena 𝑛 =
m

M
 atau 𝑛 =

N

Na
 

Maka : 

Persamaan PV = nRT dapat dinyatakan sebagai berikut 

𝑃𝑉 =
𝑁

𝑁𝑎
 𝑅𝑇 = 𝑁 (

𝑅

𝑁𝑎
) 𝑇 

PV = NkT 

Dengan 𝑘 =
𝑅

Na
 

Dari persamaan PV = nRT , dengan mensubstitusikan 𝑛 =
m

M
, 

persamaan keadaan gas ideal menjadi : 

𝑃𝑉𝑛𝑅𝑇 =
𝑚

𝑀
 𝑅𝑇 

𝑃 =
𝑚

𝑉
 
𝑅𝑇

𝑀
=  𝜌

𝑅𝑇

𝑀
 

 

Keterangan : 

m = massa total gas (kg)    N = banyak partikel 

M = massa molekul gas (kg/kmol = gr/mol)  n = jumlah mol (mol) 

Na = bilangan Avogadro (6,02 x 1023 partikel/mol)  

P = tekanan gas ideal (Pa) 

P1 = tekanan gas mula-mula (Pa = N/m2)  V = volume gas (m3) 

P2 = tekanan gas akhir    V = volume gas (m3) 

V1 = volume gas mula-mula (m3)   V2 = volume gas akhir 
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T1 = suhu gas mula-mula (K)     

T2 = suhu gas akhir (K) 

R = tetap umum gas = tetapan molar gas   

= 8314 J/kmolK = 8,314 J/molK = 0,082 liter.atm/molK 

p = massa jenis gas (kg/m3) 

Berdasarkan teori kinetik, molekul-molekul gas ideal bergerak 

secara acak sesuai Hukum Gerak Newton dan bertumbukan 

dengan molekul lain maupun dengan dinding bejana tempat gas 

berada secara elastis sempurna. Tekanan yang dikerjakan oleh 

suatu gas ideal dalam ruang tertutup dapat diturunkan dengan 

menggunakan mekanika Newton terhadap gerak molekul-

molekul gas. Karena kuadrat kelajuan seluruh molekul gas 

tidaklah sama, maka kita definisikan kuadrat kelajuan rata-rata 

molekul-molekul gas. 

F. Kerangka Berpikir 

Kerangka berfikir merupakan inti sari teori yang telah 

dikembangkan yang dapat mendasari perumusan hipotesis, dalam 

proses pembelajaran tentunya diibutuhkan suatu alat bantu untuk 

menyampaikan materi pembelajaran agar mudah diterima oleh 

peserta didik yang dapat menarik perhatian alat untuk membantu 

proses pembelajaran adalah media ajar ataupun media 

pembelajaran yang lainnya. 

Media ajar tersebut mampu menghadirkan beberapa format 

baru dan telah dikembangkan seperti materi pembelajaran pada 

teks, gambar,animasi, suara video dan simulasi kejadian nyata 

dalam suatu bentuk wadah ataupun program agar lebih mudah 

digunakan dan membuat materi pembelajaran tersebut bertujuan 

untuk lebih mudah dipahami dan lebih menarik perhatian peserta 
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didik dan untuk memotivasi peserta didik belajar, yang membuat 

peserta didik merasakan kejadian simulasi yang nyata kegiatan 

sehari-hari peserta didik. 

Tahap dalam pengembangan modul elektronik interaktif untuk 

mengoptimalkan kreativitas digital adalah media ajar elektronik 

interaktif berfungsi sebagai sumber belajar tammedia bagi siswa 

untuk mempermudah siswa mempelajari materi pelajaran fisika, 

media ajar dilengkapi dengan gambar dan video serta didesain 

menggunakan warna yang cerah dan menarik untuk 

mempermudah siswa memahami materi interaksi manusia dengan 

lingkungan dan pengaruhnya, media ajar dilengkapi dengan 

kegiatan, rangkuman, dan soal latihan berupa kuis interaktif 

untuk mempermudah siswa mengerti konsep materi yang 

dipelajari, aplikasi utama yang digunakan untuk pembuatan, 

aplikasi pendukung yang dipakai dalam pembuatan media ajar 

elektronik. Adapun langkah-langkah penelitian yang peneliti 

rangkum untuk menentukan dan merancang apa yang terjadi 

dilapangan dengan kerangka teori berfikir sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 : Kerangka Berfikir 

Permasalahan yang ditemukan yaitu :  

1. Kurangnya media pembelajaran yang bervariatif peserta 

didik merasa bosen dengan media yang lama. 

2. Kurangnya mengembangkan media ajar yang kreatif dan 

inovatif. 

3. Media pembelajaran berupa eletronik modul belum pernah 

digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan materi. 

Perancangan pembuatan modul elektronik 

interaktif berbasis digital 

Pengembangan dan Pembuatan media ajar modul 

elektronik interaktif berbasis digital 

Modul elektronik dikembangkan dan dikemas 

secara menarik, mudah dipahami agar siswa 

tidak merasa bosan. 

Evaluasi produk modul elektronik interaktif yang 

berfungsi untuk melihat kelayakan isi, 

bahasa, materi dan media masing-masing 

ahli validator. 

 

 

Menghasilkan sebuah produk berupa modul 

elektronik berbasis interaktif. 
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Kriteria Indikator Nomor Soal 

I. Aspek Kelayakan Isi A. Kesesuaian materi dengan SK 

dan KD 

B. Keakuratan Materi 

C. Kemutakhiran Materi 

D. Mendorong Keingintahuan 

1,2,3 

 

4,5,6,7,8,9,10 

11,12,13,14,15 

16, 17 

II. Aspek Kelayakan 

Penyajian 

A. Teknik Penyajian 

B. Pendukung Penyajian 

C. Penyajian Pembelajaran 

D. Koherensi dan Keruntutan 

Alur Pikir 

1,2 

3,4,5,6,7,8,9,10 

11 

12,13 

III. Aspek penilaian 

Kontekstual 

A. Hakikat Kontekstual 

B. Komponen Kontekstual 

1,2 

 

3,4,5,6,7,8,9 

KISI-KISI LEMBAR  

PENILAIAN AHLI MATERI 
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Kriteria Indikator Nomor Soal 

I. Aspek Kelayakan A. Ukuran E-modul 1,2 

Kegrafikaan 
B. Desain Sampul E-modul 3,4,5,6a, 6b, 7, 8a, 8b 

 C. Desain Isi E-modul 9a, 9b, 10a, 10b, 

  10c,11a, 11b, 12a, 12b, 

  13a, 13b, 13c, 13d, 

  13e,14a, 14b, 15a, 15b, 

  15c 

 A. Lugas 

B. Komunikatif 

C. Dialogis dan Interaktif 

D. Kesesuaian dengan 

perkembangan peserta 

didik. 

E. Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa. 

F. Penggunaan istilah, 

simbol, atau ikon. 

1,2,3 

II. Aspek Kelayakan Bahasa   4 

 5,6 

 
7,8 

 
9,10 

  11,12 

 

KISI-KISI LEMBAR 
PENILAIAN 

AHLI MEDIA 



 

110 

 

 

 

 

 

Kriteria Indikator Nomor Soal 

Respon Siswa Materi 

Bahasa 

Ketertarikan 

1,2,3,4,5,8,9 

10,11,12,14 

6,7,13,15,16,17,18 

 

 

 

No Aspek No Pertanyaan 

1. Keinginan penggunaan media pembelajaran e-modul 7 

2. Penilaian penggunaan media pembelajaran e-modul 1, 3, 6 

3. Keterbantuan penggunaan media pembelajaran e-modul 2 

4. Kekurangan dan kelebihan media pembelajaran e-modul 4, 5 

Kisi-Kisi Pedoman 
Wawancara Guru 

Kisi-Kisi Lembar Respon Siswa 
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ANGKET SISWA SMA NEGERI 1 MARTAPURA 

NO PESERTA DIDIK Kelas 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 Total Kelayakan Presentase 

1 Arif Setiawan  XI.C 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 61 3,39 84,72 

2 Auryn Azalia Ryanti Putri XI.C 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 2 3 3 2 2 56 3,11 77,78 

3 Cantika Kenanga XI.C 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 1 3 3 4 3 61 3,39 84,72 

4 Dea Apriyanti XI.C 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 1 2 3 3 3 53 2,94 73,61 

5 Desta Ilhamsyah XI.C 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 66 3,67 91,67 

6 Dezahra Anka Novia  XI.C 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 65 3,61 90,28 

7 Feby Halian Saputri XI.C 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 58 3,22 80,56 

8 Fiona Apriani XI.C 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 60 3,33 83,33 

9 Floura Afriyanti XI.C 4 3 3 2 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 3 2 3 4 58 3,22 80,56 

10 Gusti Purnomo XI.C 3 4 3 2 4 3 4 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 4 57 3,17 79,17 

11 Ilham Suhada XI.C 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 3,22 80,56 

12 Lekat Vina Sari XI.C 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 62 3,44 86,11 

13 M. Kurniawan XI.C 3 3 4 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 1 2 2 3 1 45 2,50 62,50 

14 Nurul Agustina XI.C 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 55 3,06 76,39 

15 Putra Bagas Aditya XI.C 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 65 3,61 90,28 

16 RahmaAnindhita Khoirunnisa XI.C 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 58 3,22 80,56 

17 Rena Aprilia Hayuningrum XI.C 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 3,78 94,44 

18 Riasty Chandri Alviolola XI.C 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 57 3,17 79,17 

19 Rina Wahyu Ninsih XI.C 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 65 3,61 90,28 

20 Rizki Irfa Albar XI.C 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 67 3,72 93,06 

21 Rizki Nanda Rahmadan XI.C 4 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 57 3,17 79,17 

22 Sendi Rifki Saputra XI.C 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 65 3,61 90,28 

23 Shahila Nurani Raya XI.C 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 48 2,67 66,67 

24 Tri Zulfa Hidayati  XI.C 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 64 3,56 88,89 

25 Wildan Rifki Fauzi XI.C 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 62 3,44 86,11 

26 Xenia  XI.C 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 59 3,28 81,94 

27 Yoga Patriya Utama XI.C 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 61 3,39 84,72 

28 Zaskia Dinda Sari XI.C 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 59 3,28 81,94 

                    SUM 1670 3,31 2319,44 
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                    %   82,84 

                   skor 72    

                        

                        

NO PESERTA DIDIK Kelas 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 Total Kelayakan Prsentase 

1 Azhar Alamsyah XI.A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 62 3,44 86,11 

2 Chinta Apriliza Herlin XI.A 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 58 3,22 80,56 

3 Figo Ariawan XI.A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 60 3,33 83,33 

4 Tiara Heni Sapitri XI.A 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 59 3,28 81,94 

5 Zaskia Ramadani XI.A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 60 3,33 83,33 

                    SUM 299 3,32 415,28 

                    %   83,06 

                        

                   skor 72    

 

Keterangan Kategori Penilaian Interval Nilai 

Tidak Revisi Layak digunakan 3,26 < S ≤ 4,00 

Revisi Sebagian Cukup Layak digunakan 2,51 <  S ≤ 3,26 

Revisi Sebagian dan Pengkajian 

Ulang 

Kurang Layak Digunakan 1,76 <  S  ≤ 2,51 

Revisi Total Tidak Layak Digunakan 1,00  ≤  S  ≤  1,76 
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HASIL UJI VALIDASI 

No Aspek Analisis Validator Materi  No Aspek Analisis Validator Media 

1 2 3  1 2 3 

1 Kelayakan isi ∑skor 51 58 62  1 Kelayakan 

kegrafikan 

∑skor 93 102 116 

Presentase 0,75 0,85 0,91  Presentase 0,80 0,88 1,00 

 rata-rata 0,84   rata-rata 0,89 

Kriteria Sangat Layak  kriteria Sangat Layak 

             

  kelayakan isi 68      kelayakan kegrafikan 116   

             

2 kelayakan 

penyajian 

∑skor 36 49 49  2 kelayakan 

bahasa 

∑skor 36 42 48 

Presentase 0,69 0,94 0,94  Presentase 0,75 0,88 1,00 

 rata-rata 0,86   rata-rata 0,88 

Kriteria Sangat Layak  kriteria Sangat Layak 

             

  kelayakan penyajian  52      kelayakan bahasa 48   

             

3 konstektual ∑skor 27 34 33    PRESENTASE 0,88 88%  

Presentase 0,75 0,94 0,92    KATEGORI Sangat Layak 

 rata-rata 0,87        

Kriteria Valid        

             

  Konstektual 36          

             

  PRESENTASE 0,86 86%         

  KATEGORI Sangat Layak        
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CEK PLAGIASI 
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SURAT BEBAS PLAGIASI 
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SURAT PENELITIAN 
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